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ABSTRACT
This study is driven by the need for an Islamic Religious Education (PAI) learning method that focuses 
not only on imparting knowledge but also on improving students' interpersonal communication skills. 
In  this  regard,  the  concept  of  jidal  in  the  Qur'an  is  considered  relevant  because  the  method 
emphasizes respectful, rational, and argumentative dialogue. This study aims to identify the principles 
of jidal in the Qur'an as a conceptual foundation for the PAI learning method and to analyze its 
contribution  to  students'  interpersonal  communication.  This  study  used  a  qualitative  literature 
research approach through an examination of Qur'anic verses, tafsir literature, books, and relevant 
scientific journals. The results indicate that jidal encourages ethical dialogue, rational argumentation, 
respect for differences of opinion, and a commitment to seeking the truth. These principles can be 
synthesized into a learning method that encourages critical thinking, systematic expression of ideas, 
respect for others, and constructive communication. Therefore, the Qur'anic jidal method can serve 
as  an  alternative  teaching  approach  in  Islamic  Religious  Education  to  strengthen  students' 
interpersonal communication skills.
Keywords:  Al-Qur'an,  interpersonal  communication,  jidal,  Islamic  Religious  Education,  learning  
methods.

ABSTRAK
Studi ini didorong oleh kebutuhan akan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
tidak hanya berfokus pada penyampaian ilmu tetapi juga meningkatkan keterampilan siswa dalam 
komunikasi interpersonal. Dalam hal ini konsep jidal dalam Al-Qur'an dianggap relevan karena di 
dalam metodenya menekankan dialog yang penuh hormat, rasional, dan argumentatif. Penelitian ini 
tujuanya untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip jidal dalam Al-Qur'an sebagai landasan konseptual 
bagaimana untuk metode pembelajaran PAI serta menganalisis kontribusinya terhadap komunikasi 
interpersonal siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan kualitatif melalui 
pemeriksaan ayat-ayat Al-Qur'an, literatur tafsir, buku-buku, dan jurnal ilmiah yang relevan. Hasil 
penelitian  menunjukkan  bahwa  jidal  mendorong  dialog  etis,  argumentasi  rasional,  rasa  hormat 
terhadap perbedaan pendapat, dan komitmen untuk mencari kebenaran. Prinsip-prinsip ini dapat 
disintesis  menjadi  metode  pembelajaran  yang  mendorong  pemikiran  kritis,  ekspresi  ide  yang 
sistematis,  rasa hormat  terhadap orang lain,  dan komunikasi  yang konstruktif.  Oleh karena itu, 
metode jidal Al-Qur'an dapat berfungsi sebagai pendekatan pengajaran alternatif dalam Pendidikan 
Agama Islam untuk memperkuat keterampilan komunikasi interpersonal siswa.
Kata Kunci:  Al-Qur'an, jidal, komunikasi interpersonal, metode pembelajaran, Pendidikan Agama 
Islam (PAI).
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Pendahuluan
Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  sering  menghadapi  paradoks:  ia 

mengajarkan  nilai  dialog,  akhlak,  dan  penghormatan  terhadap  perbedaan,  tetapi  praktik 
kelasnya masih kerap berlangsung satu arah. Ketika guru menjadi pusat penyampaian materi 
dan  siswa hanya menerima,  ruang untuk  bertanya,  menyusun argumen,  mendengarkan 
pendapat  lain,  dan menegosiasikan makna menjadi  sempit.  Situasi  ini  berdampak pada 
lemahnya komunikasi interpersonal siswa dalam pembelajaran agama. Kebutuhan terhadap 
pembelajaran PAI yang dialogis semakin mendesak karena siswa hidup dalam lingkungan 
sosial  yang dipenuhi  perbedaan pendapat,  arus informasi  digital,  dan potensi  polarisasi. 
Literatur  mutakhir  menunjukkan bahwa PAI yang kontekstual,  reflektif,  dan dialogis lebih 
mampu membangun partisipasi, nalar kritis, kolaborasi, serta sikap moderat dibandingkan 
model normatif-doktrinal yang hanya menekankan hafalan (Prasetyo et al., 2025; Rosanti et 
al., 2025; Fazril et al., 2026).



114 Ulil Albab: Journal of Multidisciplinary Studies, 1(2), 2026

Dalam tradisi Al-Qur’an, konsep jidal tidak identik dengan debat yang destruktif. QS. 
An-Nahl: 125 menempatkan jidal dalam prinsip billati hiya ahsan, yaitu argumentasi yang 
dilakukan dengan cara terbaik, rasional, santun, dan menghormati lawan bicara. Dengan 
demikian, jidal dapat dibaca sebagai basis pedagogis untuk melatih siswa mengemukakan 
alasan, mendengar sanggahan, dan menjaga etika komunikasi.

Kajian terbaru tentang pedagogi  dialogis dalam pendidikan Islam memperlihatkan 
bahwa diskusi,  musyawarah,  debat  nilai,  dan pembelajaran reflektif  dapat  meningkatkan 
komunikasi, kerja sama, dan kemandirian belajar (Radino & Mubarok, 2025; Nahar et al., 
2022; Khomsiah et al., 2024). Pada sisi lain, kemampuan komunikasi interpersonal guru PAI 
terbukti berkaitan dengan motivasi belajar siswa, sehingga interaksi dialogis bukan tambahan, 
melainkan bagian dari kualitas pembelajaran (Amin et al., 2022; Ramadhani & Faridah, 2025). 
Celah pentingnya adalah belum banyak penelitian yang secara khusus menyusun jidal Qur’ani 
sebagai  metode pembelajaran operasional  untuk meningkatkan komunikasi  interpersonal 
siswa. Sebagian studi membahas pedagogi Qur’ani, nilai keadilan, moderasi, atau berpikir 
kritis,  tetapi  belum  menghubungkannya  secara  eksplisit  dengan  indikator  komunikasi 
interpersonal  dalam  kelas  PAI  (Maisyanah  et  al.,  2024;  Maulana  et  al.,  2025;  Zein  & 
Ramadhona, 2026).

Artikel  ini  bertujuan  mengidentifikasi  prinsip-prinsip  jidal  dalam  Al-Qur’an  dan 
mensintesiskannya sebagai pendekatan pembelajaran PAI untuk memperkuat komunikasi 
interpersonal siswa. Kontribusi artikel terletak pada pemindahan konsep jidal dari ranah tafsir 
normatif  menuju  desain  pedagogis  yang  menekankan  dialog  etis,  argumentasi  rasional, 
empati, dan penghormatan terhadap perbedaan pendapat.
Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka kualitatif untuk menelaah konsep 
jidal dalam Al-Qur'an dan relevansinya sebagai metode pembelajaran PAI. Sumber utama 
penelitian  meliputi  ayat-ayat  Al-Qur'an  yang  berkaitan  dengan  dialog  dan  argumentasi, 
literatur tafsir, buku pendidikan Islam, serta artikel ilmiah mutakhir tentang pedagogi dialogis, 
debat edukatif, komunikasi interpersonal, dan pembelajaran PAI. Analisis dilakukan melalui 
content analysis dengan mengidentifikasi prinsip jidal, menafsirkan muatan pedagogisnya, 
lalu menyusunnya menjadi kerangka konseptual pembelajaran. Hasil telaah dibandingkan 
dengan literatur pendidikan kontemporer agar metode jidal tidak hanya dipahami sebagai 
konsep normatif, tetapi juga sebagai strategi kelas yang dapat menumbuhkan etika berdialog, 
berpikir kritis, dan komunikasi interpersonal siswa.
Hasil

Hasil  telaah  menunjukkan  bahwa  jidal  dalam  Al-Qur'an  tidak  identik  dengan 
perdebatan keras yang bertujuan mengalahkan lawan bicara. Bukti konseptual paling kuat 
terdapat pada prinsip jidal billati hiya ahsan, yaitu dialog argumentatif yang dilakukan dengan 
cara terbaik, rasional, santun, dan berorientasi pada kebenaran. Interpretasinya, jidal memiliki 
muatan pedagogis karena mengatur cara menyampaikan pendapat, mendengar lawan bicara, 
dan membangun argumen yang etis.

Dalam  pembelajaran  PAI,  prinsip  jidal  dapat  diterjemahkan  menjadi  tahapan 
pembelajaran: penyajian masalah keagamaan kontekstual, pembentukan argumen berbasis 
dalil  dan penalaran,  dialog antarkelompok,  klarifikasi  guru,  serta  refleksi  nilai.  Bukti  dari 
literatur  pedagogi  dialogis menunjukkan bahwa diskusi,  musyawarah, dan debat edukatif 
dapat meningkatkan partisipasi, keberanian berbicara, dan berpikir kritis. Interpretasinya, jidal 
memberi fondasi normatif Islam bagi praktik pembelajaran dialogis yang selama ini sering 
dipinjam dari teori pedagogi umum.

Kontribusi terhadap komunikasi interpersonal tampak pada empat aspek: kemampuan 
menyampaikan  ide  secara  sistematis,  menghargai  perbedaan,  mengelola  emosi  dalam 
perdebatan, dan mendengar argumen orang lain. Klaim utama hasil artikel adalah bahwa 
metode jidal dapat menjadi alternatif pembelajaran PAI yang menghubungkan penguasaan 
materi, adab komunikasi, dan keterampilan interpersonal siswa.

Berdasarkan analisis tekstual dan kajian kepustakaan terhadap sumber primer pada 
Al Qur’an serta literatur sekunder yang relevan, seperti (Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Razi) 
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ditemukan bahwa metode jidal perspektif Al-Qur’an dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dapat di jadikan metode pembelajaran guna untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa terdiri atas tiga tahapan konseptual yang terstruktur. Yaitu Tahap Reflektif 
Argumentatif,  Tahap Validasi  Ilmiah dan Kritis,  Tahap Etis  Komunikatif  (Jidal  billati  hiya 
ahsan).
2.1Tahap Reflektif Argumentatif

Tahap  reflektif  argumentatif  merupakan  tahap  awal  dalam  metode  jidal  yang 
menekankan pada aktivitas berpikir kritis melalui penyampaian argumentasi yang variatif, 
rasional, dan reflektif. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk memahami suatu persoalan 
melalui berbagai pendekatan, seperti penalaran logis,

contoh  konkret,  dan  perumpamaan,  sehingga  terbentuk  pemahaman  yang  lebih 
komprehensif. Tahap ini sejalan dengan QS. Al-Kahfi ayat 54 yang menjelaskan bahwa Al-
Qur’an telah menyampaikan berbagai perumpamaan dan bentuk penjelasan kepada manusia 
dengan cara  yang beragam dan berulang.  Hal  ini  menunjukkan bahwa kebenaran tidak 
disampaikan secara tunggal, tetapi melalui pendekatan argumentatif yang variatif agar dapat 
dipahami oleh berbagai karakter manusia.

Dalam  tafsir  Fakhruddin  ar-Razi  dijelaskan  bahwa  penggunaan  kata  yang 
menunjukkan  pengulangan  dan  variasi  penjelasan  mengandung  makna  bahwa  Allah 
menggunakan  berbagai  metode  argumentasi,  baik  rasional  maupun  ilustratif,  untuk 
memperjelas kebenaran dan membantah keraguan.  Hal  ini  menjadi  dasar  bahwa dalam 
komunikasi, penyampaian ide tidak cukup dengan satu cara, tetapi perlu disesuaikan dengan 
kondisi dan cara berpikir lawan bicara.
2.2 Tahap Validasi Ilmiah

Tahap berbasis  ilmu  merupakan  tahap  lanjutan  yang  menekankan  bahwa setiap 
bentuk jidal harus memiliki landasan yang jelas, yaitu ilmu, petunjuk, dan sumber kebenaran 
yang sahih.  Pada tahap ini,  siswa tidak hanya diajak  untuk berargumentasi,  tetapi  juga 
memastikan  bahwa  argumen  yang  disampaikan  dapat  dipertanggungjawabkan  secara 
intelektual. Tahap ini sejalan dengan QS. Luqman ayat 20–21 yang menjelaskan bahwa Allah 
telah memberikan berbagai nikmat kepada manusia, baik lahir maupun batin, termasuk akal 
dan kemampuan berpikir. Namun demikian, masih ada manusia yang membantah tentang 
kebenaran tanpa didasarkan pada ilmu,  petunjuk,  dan kitab yang memberi  penerangan. 
Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa perdebatan tanpa ilmu merupakan bentuk jidal 
yang  menyimpang karena  tidak  memiliki  dasar  epistemologis  yang  benar.  Ayat  ini  juga 
menyoroti  bahwa  salah  satu  penyebab  utama  kesalahan  dalam  berdebat  adalah  sikap 
mengikuti tradisi nenek moyang tanpa proses berpikir kritis. Sikap ini menunjukkan bahwa 
perdebatan tersebut bukan untuk mencari  kebenaran, melainkan untuk mempertahankan 
keyakinan yang sudah ada. Penjelasan tentang nikmat lahir dan batin dalam ayat tersebut 
juga menunjukkan bahwa manusia telah dibekali dengan potensi untuk berpikir, memahami, 
dan membedakan antara yang benar dan salah. Oleh karena itu, penggunaan akal secara 
bertanggung jawab menjadi syarat utama dalam melakukan jidal.

.
2.3 Tahap Etis Komunikatif (Jidal billati hiya ahsan)

Tahap akhir ini mengintegrasikan penyampaian argumentasi dengan dimensi etika, 
kesantunan, dan kebijaksanaan berdialog. Pada tahap ini berlandaskan pada QS. An-Nahl 
ayat  125  yang  memerintahkan  untuk  melakukan  bahwa  pendekatan  komunikasi 
melalui hikmah, mau’izhah hasanah, dan jidal billati hiya ahsan

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, jidal yang baik dicirikan oleh penggunaan bahasa yang 
santun, interaksi yang lembut, dan penghindaran konflik destruktif.

DalamTafsir At-Thabari menjelaskan bahwa jidal merupakan instrumen komunikasi 
etis untuk mengajak pada kebenaran.

Tafsir  Ar-Razi menambahkan  bahwa jidal  yang  baik  wajib  menggunakan  premis-
premis yang benar dan dapat diterima secara rasional oleh lawan bicara, bukan yang bersifat 
manipulatif.
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Lebih  lanjut,  dalam  tafsir  ar-Razi  dijelaskan  bahwa  jidal  yang  baik  adalah  yang 
menggunakan premis yang benar dan dapat diterima oleh lawan bicara, bukan yang bersifat 
manipulatif  atau  emosional.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  keberhasilan  jidal  tidak  hanya 
ditentukan oleh kekuatan argumen, tetapi juga oleh cara penyampaiannya
Diskusi

Pembacaan jidal sebagai metode pembelajaran PAI penting karena ia mengembalikan 
tradisi dialog ke dalam pendidikan Islam. PAI sering dikritik terlalu normatif dan satu arah; 
metode jidal menawarkan jalan untuk membuat pembelajaran lebih argumentatif, reflektif, dan 
partisipatif.  Secara  normatif,  jidal  memiliki  batas  etis.  Ia  bukan  debat  bebas  yang 
menghalalkan dominasi verbal, melainkan dialog yang dikendalikan oleh adab, rasionalitas, 
dan  orientasi  mencari  kebenaran.  Titik  ini  membedakan  jidal  Qur'ani  dari  model  debat 
kompetitif yang hanya mengejar kemenangan.

Dari sisi pedagogis, jidal dapat memperkuat keterampilan komunikasi interpersonal 
karena  siswa  dilatih  menyampaikan  pendapat,  mendengar,  merespons,  dan  mengelola 
perbedaan. Keterampilan ini sangat relevan dengan PAI karena pemahaman agama sering 
berhubungan dengan tafsir, nilai, dan sikap terhadap perbedaan. Namun, implementasi jidal 
membutuhkan desain kelas yang hati-hati. Guru harus memilih isu yang sesuai usia, memberi 
aturan dialog, memastikan rujukan dalil dan argumen, serta mencegah debat berubah menjadi 
saling menyerang. Tanpa fasilitasi guru, jidal dapat kehilangan dimensi edukatifnya.

Kontribusi artikel ini terletak pada sintesis antara konsep Qur'ani dan pedagogi dialogis 
kontemporer. Ia tidak sekadar mengutip ayat, tetapi menawarkan arah operasional agar jidal 
menjadi  metode  pembelajaran  yang  dapat  diterapkan.  Keterbatasannya,  artikel  masih 
berbasis studi pustaka sehingga efektivitas jidal terhadap komunikasi interpersonal belum diuji 
secara empiris. Penelitian lanjutan perlu mengembangkan perangkat pembelajaran, rubrik 
komunikasi interpersonal, dan uji kelas untuk melihat dampak metode ini secara lebih terukur.
Simpulan

Metode  jidal  perspektif  Al-Qur'an  dapat  dipahami  sebagai  model  pembelajaran 
dialogis yang menekankan argumentasi rasional, etika komunikasi, penghargaan terhadap 
perbedaan, dan pencarian kebenaran. Dalam pembelajaran PAI, prinsip ini relevan untuk 
mengembangkan  komunikasi  interpersonal  siswa.  Artikel  ini  masih  bersifat  konseptual 
sehingga perlu dilanjutkan dengan pengembangan perangkat pembelajaran dan uji empiris di 
kelas.  Pengujian  tersebut  penting  untuk  melihat  sejauh  mana  metode  jidal  benar-benar 
meningkatkan keberanian berbicara, kualitas argumen, empati  dialogis, dan keterampilan 
komunikasi siswa.
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